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BAB I
PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Semua peraturan agama Islam bértujuan un-uk memperbaiki kehidupan
manusia di dunia, dan untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. Saiah satu dari
sekian banyak aturan itu adalah aturan perkawinan, Islam melindung: ikatan
perkawinan dengan berbaggi jaminan, sekaligus menjadikannya sebagai
perbuatan yang sangat agung dan sakral. Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam
yang pertama menjelaskan bahwa ikatan perkawinan itu sebagai perjénjian yang
berat, sebutan yang tidak pernah diberikan kepada segala bentuk ikatan apapun.

Sebagaimana firman- Nya :

F 7 F /

(enveluatl) dade Bt \.,;,:. ,u,..,L; {’ i J;;;;:. o 55

Bagaimana kamu akan mengambllnya kembali padahal sebagian kamu

telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami istri dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

Al-Qur’an mengungkapkan tujuan yang bersifat batiniah dari perkawinan,

- seperti k=tenteraman jiwa yang timbul melalui jalinan kasih sayang dan cinta

antara pasangan suami-istri. Lebih dari itu melalui perkawinan hubungan

kekeluargaan antara masing-masing pihak dapat terjalin dan pada saatnya kelak

Juga dilengkapi dengan iimpahan kasih sayang orang tua kepada anak yang akan

ll)epag R, AI-Qur ari dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 120
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lahir. Allah SWT berfirman :
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Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jen smu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya

dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang. Sungguh pada yang
demikian ita benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Hal tersebut selaras dengn tujuan perkawinan menurut perintah Allah,
yaitu mengharapkan ridha-Nya dan sunah Rasul-Nya. Dan memperoleh keturunan
yang sah, terpuji dalam masyarakat, dengan membina rumah tangga yang bahagia
dan sejahtera serta penuh cinta kasih di antara suami istri tersebut.’

Dengan dasar di atas Islam menginginkan perkawinan itu kekal di antara
suami istri, kecuali depgan sebab yang tidak dapat dielakkan lagi. Karena tidak
mustahil di antara suami istri terjadi ketidaksesuaian pandangén yang
mengakibatkan pertengkaran terus menerus, bahkan berakibat fatal yaitu
terjadinya perceraian. Walaupun Islam membolehkan perceraian, hal itu dibenci
Allah SWT. Oleh karena itu perceraian adalah jalan yang terakhir yang dipilih
apabila perceraian itu lebih baik dari pada tetap berada dalam ikaian perkawinan.

Kenyataan menunjukkan ada kalanya salah satu diantara mereka tidak

konsisten pada hak dan kewajibannya, dan apabila hal itu datangnya dari pihak

2Depag Rl, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989). 644
? Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah, (Surabaya: Bintang Terang, 1993), 10



istri, maka suami harus melaksanakan cara yang sebagaiman_a dijelaskan dalam

al- Qur’an surat an-Nisa’ ayat 34 :

K 3

<l b\ag,i»,:;«’\stwuzﬁuji-‘» ,x..,;,;;,,::;l,, S NG
freelua) u{qu&\o\y.uw\

Weznita-wanita yang kalian khawatiri nusyuznya, maka nasehatllah
mereka den pisahkanlah diri dari tempat tidur meieka dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaati kalian, maka janganlah kalian mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha tinggi lagi maha Besar.

i

AL

Bila mengamati kehidupan masyarakat Arab pada masa awal

|
I

pembentukar masyarakat muslim pertama, di mana kekerasan terhadap
perempuan biasa terjadi praktek kekerasan terha;dap perempuan tidak serta merta
hilang bahkan di kalangan sahabat sekalipun. Sepeni yang dialami oleb Habibah
binti Zaid oleh suaminya Sa’ad ibn Rabi’.

Pada"suata hd_l Habibah ‘melakukan m.s):w_ terhadap suaifiinya 'lala
suaminya menampar dirinya. Kejadian itu dilaporkan oleh ayah Habibah kepada
Nabi. Menanggapi laporan itu Nabi pun menjawab: “Dia (Habibah) boleh
membalasnya”. Lalu Habibah bersama ayahnya keluar ilendak membalas Sa’ad.
Tetapi belum seberapa jauh, mereka dipanggil nabi: “Kembalilah karena kini
Jibril telah datang kepadaku”. Lalu beliau membaca ayat (Qs. 4:34) seraya

bersabda: “Kami mempunyai kehendak tentang suatu perkara, tetapi Allah pun

4Depag R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 123
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mempunyai kehendak lain tentang suatu perkara, sedang kehendak Allah justru
lebih baik”.’

Pada masa itu perempuan tidak mendapa'tkan perlakuan yang semstinya
sebagai seorang manusia bermartabat. Situasi saat itc penuh dengan penindasan
terhadap kaum perempuan dalam berbagai bentuknya. Kekerasan dalam rumah
tangga, tidak mendapatkan hak waris, perempuan menjadi harta warisan layaknya
harta benda yang lain, dan yang paling ekstrim adalah kebiasaan menguburkan
anak perempuan hidup-hidup. Islam datang untuk melakukan pembaruan dan
mengangkat derajat kaum perempuan, namun untuk mengubah pola kepemimpian
keluarga bukanlah prioritas pada saat itu, amat mustahil dan tidak strategis.
Dalam kondisi seperti itu janganlah perempuan diberi peluang menjadi pemimpin
dalam keluarga, bahkan untuk sekedar membalas perilaku suaminya vang
menempekengnya sebagaimana 'te[jadi pada diri, Habibah saja, , pasti akan
menimbulkan kegemparan dan keguncangan sendi;-sendj keluarga masyarakat
pada masa itu.’ .

‘Dengan demikian dapat diambil kesimplixlan‘* bahwa apabila suami
khawatir istrinya berlaku nusyuz, maka seorang suarmi dituntut untuk bersikap dan
bertindék yang penuh kearifan dan bijaksana dalam menghadapi problema yang

timbul dalam rumah tangganya.

5Ratna Batara Mukti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Taugga, (Jakarta: 1999), 49
6 1
Ibid, 50



Untuk penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang tindakan
ya yang seharusnya dilakukan untuk seorang suami terhadao istri yang berbuat
isyuz, dan kewajiban apa yang semestinya diberikan oleh seorang suami kepada

trinya agar istri tidak berbuat nusyuz.

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Apa pemgertian nusyuz menurut al-Qur'an?
2. Kewajiban -apa yang diberikan oleh seorang suami xepada istri agar istri tidak
berbuat nusyuz?
3. Tindakan apa yang harus dilakukan oleh seorang suami terhadap istri yang
berbuat nisyuz? .

4. Bagezimana cara pznyelesaaian nusyuz, 7

" Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup perﬁbahasaﬁ‘“ agar tidak keiuar dari
alurmya, penelitian jm’ difokaskan pada penafsiran ulama terhadap ayat-ayat yang
foermula substansinya mengarah pada nusyuz dan penyelesaiannya dalam Al-

Qur’an.



). Rumusan Masalah
Dari kerangka latar belakang masalah di atas, agar lebih jelas dan
operasiqnal, maka perlu diforfnulasil;can beberapa pertanyaan sebagai berikut :
1. Apa pengertian nusyuz menurut Al-Qur’an ? .
2. Kewajiban apa yang diberikan oleh seorang suami kepada istri agaf istri tidak
berbuat 1usyuz ?
3. Tindaxan apa yang harus dilakukan oleh seorang suami terhadap istri yang
berbuat nusyuz ?

4. Bagaimana cara penyelesaian nusyuz ?

E. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas terhadap judul per;elitian ini,
terlebik datulu harus diuraikan pengertian istilah yang dipakai dalam judul skripsi:
Nusyuz : Perl;l.latan seorang istri, yang menyeleweng dan membangkang
kepada suaminya tanpa alasan yang benar, yang tidak dibenarkan

oleh hukum Islam.”
Al-Qurar  : Firman Allah yang bersifat (berfungsi) mukjizat (sebagai bukti
. kebenarin atas kenabian Muhammad) yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw yang tertulis di dalam mushaf-mushaf yang

dinuki! (dmiwayatkan) dengan jalan mutawatir - dan yang

"Peter Salim, Kamus Sahasa Indonesia Kontemporer, 1044



membacanya dipandang beribadah ®
Maksud judul di atas adalah perbuatan seorang istri yang menyeleweng
dan membamgkang kepada suami tanpa alasan yang benar jika ditinjau dari sudut

pandang mufassirin terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

F. Tujuan Pembahasan !
Szjalan dengan rurﬁusan masalah di atas, maka tujuan studi ini adalah
sebagai berikut: |
1. Untuk mengetahui esensi nusyuz dalam al-Qur’ar,.
2. Untuk mengetahui kewajiban apa yang diberikan oleh seorang suami kepada
istrinya agar istri tidak berbuat nusyuz.
3. Untuk mengetahui tindakan apa yang harus dilekukan oleh seorang suami
terhadap istri yang berbuat nusyuz. :

4. Untuk mrengetahui cara penyelesaian nusyuz.

G. Kegungzan Pembahasan

Hasil dari studi ini diharapkan dapat berguna setidak-tidaknya untuk hal-

hal antara lain:
1. Digumakan kajian ilmiah bagi mahasiswa yang*ada kaitannya dengan
penyeoab istri berbuat nusyuz.

2. Memberi informasi kepada para pembaca agar memperoleh tambzhan ilmu

meigenai nusyuz.

Subh Sholeh, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur'an, (Beirut: Dar Iimi li al-Matayin, 1977), 21



3. Memberiinformasi kepada para, pembaca agar memperoleh tambahan timu

mengenci NUSyuz.

Metode Penelitian

1. Jenis Peaelitian

Jenis penelitian ini merupakan studi literatur (/ibrary research), maka

upaya pengunpulan data dalam penelitian ini diczpai dengan meneliti buku

hasil karye para intelektual yang berkaitan dengan musyuz.

2. Sumber Data

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan sumber data yang

terbagi menjadi sumber data primer dan sumoer data sekunder yang

perincianimrya sebagai berikut:
a. Sumbe- Data Primer

1) An-Nukatu wa Al-‘Uyun

2) Tafsir Ibnu Katsir

3) Tafsir Al-Mishbah
4) Tafsir al-Baghawi
5) Tafsir Al-Maraghi

6) Dan lain-lain

- Abi AL-Hasan Ali bin Muhammad bin

Habib Al-Mawardi

- Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir

Ad-Dimasyqi

: M. Quraisy Shihab
- Imam Muhamrmad Husain bin Mas’ud

. Ahmad Musthafa Al-Maraghi



b. Sumber Data Sekunder

1) Resalah Nikah : Abdul Muhaimin As’ad
2) Sistem Etika Islami : Rahmat Jatmika
3) Keluarga Muslim : Hammudah Abd Al’ati

4) Perempuan sebagai Kepala
Rumah Tangga : Ratna Batara Mukti
5) A-Qur’an dan Tafsirnya o Depag RI.
6) Dan lain-lain
3. Teknik Peagolahan Data
Jutuk menganalisa dan mengolah data dalam skripsi ini digunakan
metode sebagai berikut:
a. Mestode Tafsir Mawdhu’iy
Yaitac ipayd mengluiipudayatsayat callQir'ansyang mehplnyai
mmksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik
masaleh dan menyusunnya berdasarkan krono ogi serta sebab turunnya
avat-ayat tersebut.”
b. Mzstode Diskriptif
Yaitu memaparkan suatu bahasan yang bersifat umum untuk

selanjutnya diambil suatu kesimpulan bersifat khusus. "

’Al-Farmawy, Metode Tafsir Mawdhu'iy Sebuah Pengantar, penterjemah: Surya A. Jamrah,

ikarta: Raja Grefindo Persada, 1994), 36
' Su‘rismo Hadi, Metodologi Research, Jilid T (Yogyakarta: Aadi Offset, 1991), 36.
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¢. Metode Induktif
“Yaitu Memaparkan suatu bahasan yang bersifat khusus untuk
selanjutnya diambi! suatu kesimpulan bersifat uraum.”’
d. Metode Komparatif
Yaitu sejenis penelitian deskriptif yang ngin mencari jav/ab secara
rﬁetdasar tentang sebab akibat, dengan menganalisa faktoer-faktor penyebab

terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. "

Sistemmika Pembahasan

Aga- pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan
lebih berarti susunannya, penulis membaginya: dalam lima bab yang
sistematikanya sebagai berikut: i

Pzda bab_pertama, herist pendahuluan, yang lrmh'.'putli. latar belakang, dari
latar belakang tersebut penulis mengidenﬁﬂkaéikim masalahnya, kemudian
memberiken batasan masalah dan merumuskan permasalahan sebagai inti kajian
skripsi. Selanjutnya mengemukakan judul yang diméksu& dalam penegasan judul

dan mengemukakan tujuan serta kegunaan pembzhasan, kemusian bpenulis

memberikan gambaran metode tafsir yang digunzkan dalam penulisan dan

" 1bid, 42 Fl
2 Mch. Nazir, Meftode Penelitian, cet. III (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988),
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menganalisa data yang dikumpulkan, diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Ba> dua berisi landasan teori. Pada bab ini dipaparkan pengertian tafsir
serta metod= tafsir mawdhu’i, teori tentang nusyuz.

Bab ketiga adalah sajian data yang menyajikan ayat yang mendasari
nusyuz dan penyelesaiannya berikut penafsiran oleh ahl'mya.

Bab empat adalah analisa. Pada bab ini dipaparkan nusyuz menurut ai-
Qur’an dan cera penyelesaiannya.

Bab lima adalah mengemukakan kesimpulan dari seluruh bahasan

sebelumnya dan menjawab permasalahan pokok yang dixemukakan di atas.



BAB IT
1, ANDASAN TEORI

. Pengertian Tafsir dan Metode Tafsir Mawdhu'iy
1. Pengertian Tafsir

Para ulama tafsir mempunyai beragam pendapat dalam mendefinisikan
tafsir, taik dari segi bahasa ataupun istilah. Berikut ini akan dijelaskan
beberapa pendapat tentang pengertian tafsir dari segi bahasa.

Kata “tafsir” dalam kamus Lisan al-Arab berasal dari kata );A\yang
berarti 0\-::“ (penjelasan) yang berarti pula menyingkap sesuatu vang tertutup.
Sedangkan kata Jt...ﬂ\ bérarti menyingkap maksud suatu lafazh yang sulit.!

Tafsir sendiri mengikuti wazan J.:u'} berasal dari kata )....33\ yang
berarti pnje!_a_san daniipenyingkapan sebagian ulama mengatakan/bahwa -kata
et itu berasal dari kebalikan kata | seperti dalam ungkapan 'C_:.a)\ )n...:\
Lol |3] yang bera:ti tatkala fajar telah bercahaya terang. Ada juga yang
mengatakan tafsir itu diambil dari kata J}...i:l\ (statoskop) yaitu alat yang

dipakai oleh para dokteruntuk memeriksa pasien.?

1
Ibnu Manzhur, Lisan al-4rab, Juz V (Mesir: Dar al-Mishriyah, tt), 361
?Jalal ad-Din al-Suyuti, Al-ftgan fi Ulum al-Qur'an, Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 173
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Kata tafsir juga terdaoat dalam QS Al- Furaan (25] 32 yang berbunyi:
(120 B 80 G e G,Ju\:;w;; *’W,

Tidaklah orang—'orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan paling
baik penje asannya. '

Dalam ayat tersebut perkataan tafsir diart‘{' kan penjelasan (keterangan)
dan perincian.’ Dengan demikian, dari beberapa pengertian tafsir secara bahasa
di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tafsir dapat diartikan penjelasan,
keterangan juga pengungkapan lebih luas terhadap kata-kata yang masih
abstrak. ' l

* Sedangkan pengertian tafsir dari segi istilahpun mempunyai definisi
yang berbeda-beda walaupun pada hakikatnya mengandung esensi yang sama.
Berikut ini beberapa pengertian yang dipaparkan oleh ahlinya.

Adz-Dzahabyi menjelaskani bahwa s tafsir adalah ilmu yang membahas
tentang maksud yang dikehendaki Allah Ta’ala sesuai kadar kemampuan
manusia, Yyaitu yang mencakup keseluruhan yang berhubungan dengan
pemahaman makna dan penjelasan maksud.’ i

Menurut al-Suyuti, tafsir adalah ilmu tenthng turunnya ayat,'suramya,

cerita-ceritanya, isyarah-isyarahnya yang berbeda dalam ayat, lalu tertib ayat

Makiyah dan Madaniyahnya, muhkam dan mutasyabihnya, nasikh dan

3

Depag RI, Al-Qur 'ait dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 564
*Al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Juz 1 (Kairo: Mustafa Bai al-halabi, 1976), 13
5 o

“Ibid, 15
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mansukhnya, khas dan ‘amnya, mutlaq dan muqgayyidnya, dan mujmal dan
muyfashshalnya.®

Tafsir menurut istilah adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas
tentang al-Qur'an dari segi penunjukannya kepada yang dimaksud Allah
menurut kemampuan manusia.’

Dengan beberapa pengertian tafsir di atas apabila dibuat batasan secara
sederiana adalah suatu disiplin ilmu yang menjelaskan arti dan maksud ayat-
ayat al-Qur'an dengan berusaha sekuat tenaga untuk dapat mendcl-cati apa yang
dikehendaki oleh Ailah swt dengan menggunakan ilmu yang berkaitan

dengannya.

2. Metode Tafsir Mawdhu'lty
a. Pengertian Tafsir Mawdhu'iy
Dari | sepil baliasa metode Mawdhu'ly berasal dari bahasa Arab;yaitd
dari kata maudhu (C,b 90) yang merupakan isim maf'ul dari fi'il madhi
“wadha’a” (tfa 9) yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina,
menaustakan, dan membuat-buat. Sedangkan zata Mawdhu'iy mengandung

arti pokok bahasan atau topik pembicaraan.®

®Jalal al-Din al-Suyuthi, A/-ftgan fi Ulum al-Qur'an, Juz 1,174

"Muhammad Abdul Adhim al-Zurqani, Manahil al-Irfan fi Umum al-Qur'an, Juz II (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988), 3. : ;

SLuis Ma’luf, Al-Minjid fi al-Lughah (Beirut: al-Maktabah; al-Syargiyah, 1986), 905



Sedangkan menurut istilah, para ulair a tafsir memberi definisi yang
hampir sama teritang metode tafsir Ma_wdht;"iy, di antaranya” menurut al-
Almm’l, tafsir Mawdhu'iy adalah ungkapan tentang sejumlah ayat al-Qur'an
yang membicarakan tentang satu tema, yang;, menyatu pada satu sasaran
(obyek) dan menertibkannya berdasarkan nu:u/ ayat, jika memungkinkan,
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan perincian, dan keterangan hikmah-
hixmah dan perundang-undangan, serta mencakup terhadap keseluruhan
tema-tema lain yang termaktﬁb dalam a/-Qur'an al-Karim serta menyingkap
kemungkinan adanya pengaruh yang mengelilinginya berupa kesamaran
yang menyesatkan dan menyimpang dari agama yang dibuat oleh para
musuh agama.’

Menurut Masmu’ Ahmad Abu Thalib, metode tafsir Mawdhu'iy
merupakan metode yang menghimpun penjelasan al-Qur'an yang
berhubungan dengan satu tema untuk menjelaskan maknanya dan hubungan
di antaranya serta menyingkap tujuannya, dan sasarannya adalah ayat-ayat
yang telah dihimpun.'

Al-Farmawi mendefinisikan tafsir Mawdhu'iy dengan menghimpun

ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-

®Zahir bin ‘Iwadh al-Ama’i, Dirasat fi al-Tafsir al-Mawdhu'iy li al-Qur'an al-Karim (Riyadh:
al-Mamlakah al-Su’udiyah, 1984), 7

"“Mzsma’ Ahmad Abu Thalib, 4-Manhaj al-Mawdhu'iy fi al-Tafsir (Kairo: Dar al-Thaba’ah
al-Muhammadiyah, 1986), 14
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sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan
Kronologi” serta “sebab turtnnyasayatiayat terseBut) Kemudian penafsir imildi
memaberikan keterangan dan menjelaskan serta imengambil kesimpulan.!

Sedangkan menurut Dr. Mustofa Muslim, dalam hal ini beliau
mengutip beberapa -definisi tafsir Mawdhu'iy, namun lebih cenderung
mengikuti pendapat yang menyatakan tafsir ;Mawdhu'iy adalah ilmu yang
membahas tentang ketetapan-ketetapan al-Qur'an yang menyatu dalam satu
makna atau tujuan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang berbeda,
mempertimbangkannya (mere_nungnya) berdasarkan keadaan tertentu dengan
ayat-ayat tertentu untuk menjelaskan makhanya, mengeluarkan unsur-
umsurnya serta hubungan yang terkait.'

Dari beberapa pengertian tafsir Mawdhu'iy di atas dapat disimpulkan
bahwa tafsir Mawdhu'ly adalah sebuah metode tafsir yang cara kerjanya
menghimpun sejumlah ayat yang mempunyai tema sama dalam satu pokok
permasalahan (iema sentral) kemudian menganalisa dan membahasnya
dengan mendalam sehingga diketahui hikmah, hukumnya serta unsur-unsur

yang terkait dengannya.

""Abd al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Mawdhu’iv Sebuah Pengantar, penterjemah:
Suryan A. Jem-ah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 36
""\rusthafa Muslim, Mabahits 1 al-tafsir al-Mawdhu'iy (Oamaskus: Dar al-Qolam, 1989), 16
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b. Format Kajian tafsir Mawdhu'iy

1)

2)

Al-Farmawi membagi tafsir Mawdhu'iy menjadi dua bentuk, yaitu:

Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang terkandungnya, sehingga surat itu
tampak dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.
Menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu. Ayat-ayat tersebut disusun
sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan
selanjutnya ditafsirkan secara Mawdhu'iy. "

Sedangkan menurut al-Musthafa Muslim membagi tafsir Mawdhu'ly

menjadi tiga bentuk, yaitu:

1)

Meruntutkan pembahasan kata dari kalimat al-Qur'an kemudian
menghimpun ayat-ayat yang kembali kepadé ayat tersebut. Kata atau
bentuk pecahannya berdasarkan materinya secara kebahasaan, setelah itu
menghimpun ayat-ayat yang penafsiran-penafsiran yang melingkupinya
yang memungkinkan menggali petunjuk-petunjuk kalimat dari sela-sela

penggunaan ai-Qur'an al-Karim.

2) Membatasi tema ayat dengan memperhatikan pembahasan pada watak

al-Qur'an al-Karim yang mempunya ws/ub (gaya bahasa) yang beraneka

B Al-Farmawi, Merode 1 afsir Mawdhu'iy, 35-36
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ragam atan watak, perincian, ketelitian, dan tiasannya:

3) Bentuk ini mirip dengan bentuk kedua, hanya saja scope-nya lebih
sempit dari sebelumnya. Pada bentuk 1'n.1' s[asaran dan tujuannya adalah
sentral penafsiran tenmtik dalam sebuah surat.

Metode yang ditempuh oleh bentux yang ketiga ini adalah
menuntaskan pembahasan obyek surat secara sentral atas sasaran-sasaran
pokoknya kemudian membahasnya berdasarkan sebab nuzu/ surat atau ayat
yang memperlihatkan tema pokok bagi sebuai surat lalu memperhatikan
tertib turunnya surat, baik Maiciyah maupun Madaniyah, keﬁxudian meneliti
gaya bahasa ke-Qur’an-an dalam watak (karakter) tema serta korelasi
(mumasabah) antara ayat-ayat yang terputus dalam satu surat. ™ ‘

Dari kedua pendapat di atas, format kajian tafsir bentuk kedua yang
dilortarkan-olchialifarmawy i dyangsenada dengani format pertamsa pendapat

Dr. Musthafa Muslim inilah yang menjadi landasan teori dalam penelitian.

. Cara Kerja Metode Tafsir Mawdhu'iy
Bila melihat dari perkembangannya, mectode tafsir Mawdhu'iy ini
sudzh adq sejak dulu, namun cara kerjanya belum ditetapkan dengan jelas
waktu itu. Kajian masa lalu itu dapat dikatakan baru merupakan usaha untuk
melahirkan metode semacam ini, dan mempermudah usaha menetapkan cara

kerjanya.

“Musthafa Muslim, Mabahits fi Tafsir al-Mawdhu'iy, 23, 27-29



19

Batasan dan definisi yang jelas dan rinci'mengenai metode tafsir

Mawdhe'iycini bare musicul pada periode belaikimgan 'oleh ustadz DriAhmad

al-Sayyid al-Qumi, Ketua Jurusan Tafsir Universitas al-Azhar, bersama

beberapa teman beliau dari para dosen dan murid-murid mereka di berbagai

perguruan tinggi.

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir Mawdhu'ty ini dapat

dirinci sevagai berikut:

1)

2)

4)

3)

6)

Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara
Mawdhu'iy (tematik).

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat Makiyah dan Madaniyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kroriologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
azau asbab al-nuzul.

Mengetahu; korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya. |

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian demgan hadits, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin

jelas.
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7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengetahuan serupa,
regkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khas, antara yang
mutlag dan yang mugayyad, mensingkronkan ayat-ayat yang lahirnya
tampak kontradiktif, ménjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada
makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. °

Sementara itu Dr. Musthafa Muslim menambah satu poin lagi yakni
hendaknya ada dalam sasaran pembahasan tersebut seputar:

1) Menjelaskan kebenaran-kebenaran ,al-Qur?an watak (karakter) dengan
bentuk yang menarik perhatian untuk dire'.;lmxgkan dengan menyebutkan
h kmah hukumnyé serta pemenuhannya terhadap kebutuhan manusia dan
masyarakat sesuai fitrahnya.

2) Membahasnya dengan gaya bahasa yang indah, mudah dipahami oleh
seseorang pada masanya dan menjauhkannya dari kata-kata asing di
kalangan masyarakat dan menghindari bahasa sajak.'®
Demikianlah cara kerja metode tafsir Mawdhu'iy secara lengkap yang

meliputi berbagai se2i pembahasan, tetapi tidak semua tafsir Mawdhu'ly dalam

15 Al-Zarmawi, Metode tafsir Mawdhu'iy, 45-46
"*Musthafa Muslim, Mababhits fi Tafsir al-Mawdhu'iy, 38-39



21

prosesnya melalui langkah kerja seperti tersebut di atas, sudah barang tentu ada
yang tidak selengkap itu, batkan ada yang memakai cara kerja yang sederhana

saja.

). Pengertiac Nusyuz

Nusyuz menurut bahasa adalah irtifa’ atau tinggi. Kata ini berasal dari

kata an-nusyuz atau an-nasyazu, yaitu “tempat yang tinggi”.17 Dan menurut

istilah, arti nusyuz ialah suatu perbuatan durhaka atau pemibangkangan yang
dilakukan seorang istri terhadap suaminya, tanpa alasan yang dibenarkan oleh
Syara’ (agama), misalnya:'®
a. Istri pergi meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya atau bepergian tanpa
adanya muhrim yang mendampinginya.
b. Istri, enggan di, ajak bersetubuh, oleh suaminva, padahal ja  suci, Firman |
Alizh: |
P 2 P i 5% 3~ 2 -, o d
V4 PR B e N, gt A w0 A8 e g
(rrs ) Sl (503, A G Qo> Sl

“Istni-istrimu  adalah (seperti) tanah tempat bercocok tanam maka
datangilah tanah tempat bercocok tanamanmu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu”.

|

%

17 :
AW Munawwir, Kamus al-Munawwir, Kamus Aras /ndonesia, (Surabaya: Pustaka
rogressif, 1997), 1419.

18
Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah, (Surabaya: Bintang Terang, 1993), 67.
' Depag R1, 41-Qur 'an dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 54
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c. Istri re a mengusir suaminya dari rumah istnnva yang telah rela untuk
ditempatinya atau istri menolak menempati rumah suaminyz yang telah
disediakannya tanpa udzur (alasan) syara’.

Bukan termasuk nusyuz (pembangkang) kalau istri:?’
a. Tidak mau (enggan) disetubuhi suaminya dari jalan belakang (dubur).
b. Menolakn.ya si istri untuk disetubuhi pada waktu haid atau nifas.

Firman Allah:
X L AP A -7 ,r-.u-a;_/,j\u;:mn;r;:z@
nQea i) G Aot SR e diEl P e s
- -
“Hendaklah kamu menjauhkan dm dari wanita diwaktu haid,
janganlah kamu mendekati mereka sebelum suci. Apabila mereka sebelum

suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang telah diperintahkan oleh

Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukzi orang yang bertaubat dan
riensucikan dii.

1. Tindakan Seorang Suami Terhadap Istri yang Nesyuz
Dalem kehidupan sehari-hari jarang sekali terjadi sepasang suami istri
yang hicup bersama selama setahun mulus tanpa dibarengi dengan
problematika dan pertentangan. Karena itu hem?aknya kita menyadari hal itu

tapi bukan berarti kita menerima begitu saja sebab 'pertentangan tidak lebih dari

20 ’-
Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah, (Surabaya : Bimang Terang, 1993), 68
‘]Depag RI, Al-Our'an dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989), 54
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penyakit yang merongrong jiwa da;x merusak kedamaian rumah rangga. Seiain
itu, hendaknya pula kita selalu berusaha untuk menghindarinya dengan segala
cara bersamaan dengan itu janganlah kita beranggapan bahwa perpecahan
selalu tzrahir dari pertentangan apapun bentuknya. Sebab segala penyakit pasti
ada obatnya. Pepatah ini akan merubah keruwetan hidup mengantarmya ke
puncak kebahagiaan dan ketentraman, maksudnya adalah tidak benar seorang
suami menjatuhkan talak hanya karena hal-hal yang scbenarnya bisa dihindari.
Dan tidak sewajarnya bila suami berfikir untuk men,atuhkan talak hansla karena
perubahan simpatinya terhadap istrinya, atau hﬁdimyarasabenci yang datang
secara t ba-tiba terhadap istrinya.

Seorang suami seharusnya mencari sebab kesalahan istrinya, sebab
dengan begitu istri sangat mungkin untuk mengmgkapkan sebab yang tidak
dirasakan oleh  suami. - Dengan ' begitu masing-masing suami istrimemaklumi
sechingga terciptalah suasana saling pengertian, selain itu seorang suami

hendaklah memberikan penjelasan kepada istrinya yang nusyuz.

%
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Dapat dipahami apabila suami kuatir bahwa 'istn'nya beriaku nusyuz atau
meninggalkan kewajiban.atau dengan kata lain istri durhaka, maka suami
diwajibkan oleh Allah Swt. mengusahakan perbalikan dengan menempuh tiga
cara sebagai berikut:** | |
Tahap Pertama : Pemberian Nasehat

Pemberian mnasehat seorang suami kepada istrinya tatkala melihat
gejala-gejala dan tanda-tanda nus@nya istri hal ini dianggap sebagai tindakan
awgl yang mendidik dan sebagai sanksi pertama yang diberikan oleh suami,

;G » <
sebagaimana firman Allah Swt. : ;;'o;k:b ;ﬁ};ﬁfb}s B Ay
Tahap Kedua : Pemisanan Tempat Tidur

Terkadang pemberian nasehat tidak berhasil mengembalikan sang istri
dari nusyuznya. Penenfangan dah kemaksiatannya, bahkan berkelanjutan dalam
kondisi/ibyang: -sepertsiliiniin beriakuic cara rpenanggudangan -vang deduaiyaitu
pemisahan tempat tidur. Perlakuan suami seperti ini akan menarik istri untuk
bertanya tentang sebab-sebab suami meninggaikannya dari tempat tidur,
kemudian mendorong ked;xanya untuk mengadakan pgrdamaian. Sebégaimana
firman Allah : (20| 3553 5,

Pemisahan tempat tidur ini dirasakan sebagai salah satu hukuman bagi

istri yang mencintai suaminya dan akan terasa menyiksanya. Sebab

kebersamaan di ranjang akan melahirkan ketentraman jiwa dan menghilangkan

22 :
Ahmad Musthofa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi (Semarang: Tcha Putra, 1989),
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kegoncangan jiwa keduanya yang disebabkan oleh beberapa peristiwa

sebelumnya. : ‘

Tahal; Ket;ga . Dilakukan Hukum Pukul

Suami boleh memukul, asalkan pukulan itu tidak menyakiti atau
melukainya, seperti memukul dengan tangan atau dengan fongkat kecil.

Sebena-nya pemukulan yang beretika dan mencerminkan suzatu perbaikan atau

pukulan yang mendidik. Pukulan itu sendiri ht?ndaknya tidak terlalu keras

supaya tidak membahayakan istri dan tidak meninggalkan bekas pada fisiknya.
Kalau i;etiga langkah yang dilakukan olel'it suami belum berhasil, maka

habis sudah upaya yang dapat dilakukan suami. Bahkan pertengkaran dan

perselisiban itu berianjut terus dan semaki;t ‘.ieru, maka periulah diambil

langkah-kangkah penyelamatan diantaranya :** i

1. Mereka yang berkepentingan hendaklah mengajukan hal tersebut kepada
haxim (svar’i).

2. Hakim hendaklah mengangkat 2 orang juru runding dan pendaméi,
seorang dari ; keluarga istri dan seof@g dari keluarga suami untuk
mendamaikan mereka (suami istri) yang bertengkar tersebur.

3. Apabila kedua juru damai tersebut gagal untuk mendamaikan antara
kedua suami istri tersebut, maka keduanya mengambil keputusan dari.

salah satu diantara dua perkara :

23
Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah, (Surabaya: Bintang Terang), 70



a. Hakim dari pihak suami menjatuhkan talak kepada istrinya sebagai
wakil dari padanya.
" b. Hakim dari pihak istri menghuluk kepada suaminya sebagai wakil

daripadanya Sebagaimana ﬁrman Allah :

/U?l

; L:l&dtésd\g‘ L*./ad\d_,: L?-\ \\Jo"/

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimkanlah seorang hakam (juru damai) dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah akan memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya
Allah maha Mengetahui lagi maha Mengenal.”

D. Kewajiban Suami terhadap Istri
a. Memberikan pengayoman dan perlindungan serta rasa tanggung jawab

te~hadap istrinya. Firman Allah :
(ve: »L..n),_.ar‘[,. \,JL},@’&‘ A \J«v & f'u\u\;a;-\ddb-‘)\

Kaum laki-laki (suami) itu adalah pemimpin(yang oertanggungjawab)
bagi kaum wanita (istri), oleh karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain, dan karena mereka (laki-laki)
telah menatkahkan sebagian dari harta mereka:

b. Memberikan natkah pangan sandang dan keperluan lain yang menjad: hajat

i
i

keb ituhan rumah tangganya
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¢. Menyantuni dan mempergauli mereka dengan lemah lembut, ramah dan

kasih sayang. Janganlah berbuat yang tidak senonoh dan beriaku kasar

terhadap istri. firman Allah :

- g - 2
s % . il R P // v) 220 o7
:,;b&.’-gm\hjg\’b o Vé?gbu}/\u}&fru)

(vl

Dan bergaullah dengan mereka secara patut, kemudian jika kamu tidak
menyukai mereka (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu padahal Allah padanya kebaikan yang banyak.

d. Memberikan pengarahan dan pengertian kepada hal-hal yang benmanfaat dan
berdzyaguna.”

E. Kewajiban Istri terbadap Suami
Adapun kewajiban istri kepada suami, ya'tu :

a. Patuh dan taat kepada suami selagi tidak diajak berbuat durhaka terhadap
A lah. Kepatuha’n dan ketaatan si istri kepada suaminya adalah merupakan
peranan yang penting dan menentukan bagi kelangsungan perkatwinan
mereka. Sebab istri adalah merupakan cermin dan panutan bagi
keluarganya dan juga merupakan tiang penyangga yang harus berdiri

kokoh bagi rumah tangganya. Rasulullah saw. bersabda :

** Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah, (Surabaya : Bintang Terang), 57
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“Telah menceritakan Mahmud bin Ghailan, telah menceritakan Nad!r
bin Syumail, telah menceritakan Muhammad bin Amr. dari Abi Salamabh,
dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., belian bersabda : “Seandainya aku
diberi wewenang untuk memerintah seseorang agar bersujud kepada
orang lain, niscaya aku perintahkan kepada wanita untuk bersujud kepada
suaminya”.

b. Meminta izin kepada suami apabila hendak keluar rumah dan memakai
wangi-wangian atau hendak berpuasa sunnat, atau ada hajat lainnya yang
dirasa perlu.

¢..Mengatur dan menjaga rumah tangganya serta merawat anak-anaknya
dengan cermat dan baik %

Al-Qur’an dan As-Sunnah melarang pula kepada setiap orang untuk
taat dalam menjalankan perbuatan dosa dan mungkar. Al-Qur’an memuji
seorang istri yang menolak mengikuti keyakinan suaminya yang salah atau

mengampuni perbuatan yang mungkar.

26 Abdul Muhaimin A<’ad, Risalah Nikah, (Surabaya : Bintang Terang), €0
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Sebab, hanya kepada Allahlah setiap mus! m mempunyai kepatuhan
yang tidak terhingga besarnya. Hanya kepada A lahlah dia bergantung dan
hanSfa kepada-Nya dia menyatukan dirinya. Sebagai orang dewasa tiada hak

yang eksklusif di mata Allah. Apakah dia bestatus sebagai anak, orang tua
atau pasangannya.”

Dalam [slam, mengurus suami mempuaﬁyai posisi yang penting. Fal
ini te ah dfsejajarkan dengan jihad (perang suci Ci jalan Allak). Iinam Ali as.
mengatakan: “Jihad seorang wanita adalah trllcngurus suaminya dengan
baik.” Bila kita mempertimbangkan bahwa 3i}iad adalah perjuangan dan
perang suci di jalan Allah termasuk juga pengembangan dan penghormatan

terhadap Islam, membela daerah kekuasaan. Isllam dan pelaksanaan tugas-
tugas seorang istri yang baik direfleksikan dengan_ihad.**

Rasulullah saw. bersabda :

77 Hammudah Abd al-* Ati, Keluarga Muslim (Surabaya: PT. Bina limu, 1984), 227.
28 Ibrahim Amini, Bimbingan Isiam untuk Kehidupan Suami-isiri, 22.
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»Telah menceritakan washil bin Abdil A’la Al-Kufi, telab
menceritakan Muhammad bin Fudlail dari Abdullah bin Abdurrahman Abi
Nashir, dari Musawir Al-Himtari, dari Ummu Salamah ra, dia berkata:
Rasulullah saw bersabda: “Setiap istri yang meninggal dunia dan suaminva
meridhainya, dia pasti masuk surga.”

} :
. Abi Isa Muhamad bin Isa bin Suroh, Sunan At-Turmudzi, Juz 11, (tt. Dar Al-Fikr) 386
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UNGKAPAN NUSYUZ DALAM AL-QUR’AN

\. Ayat-ayat tentang Nusyuz Menurut Pandangan Mufassir

1. Q.. An-Nisa’ (4): 34
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“Wanita-Wanita yang kamu khawatiri nusyuznya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkaniah diri dari tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemuian jika mereka mentaati kalian, maka janganlah kalian mencari-cari
jalan intuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.”

Ayat ini termasuk surat Madaniyah dan ada sabab nuzulnya. Adapun
sabab nuzulnya; sebagai  berikut: (Ayat ini. turun; berkenaan . dengan adanya
seorang istri yang ﬁengadu kepada Rasulullah saw. karena ditampar oleh
suaminya (golongan Anshar) dan menuntut ¢qshash (balas). Nabi saw.
mengabulkan tuntutan itu. Maka turunlah ayat “wala ta’jai bil qur’ani min
galbi an yaqdia ilaika wal;yuhu. ” (Q.S. Thaha: 114) sebagai teguran

kepadanya dan ayat tersebut di atas (Q.S. an-Nisa’: 34) sebagai ketentuan hak

: Depag R1, AI-Qur’ar dan Terjemahnya, (Bandung : Gema R_salah, 1989), 123.
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suami ci dalam mendidik istrinya. Diriwayitkan oleh Ibnu Jarir yang
bersuraber dari al-Hasan.”

Asal kata (94>~ adalah kekhwatiran yang dirasakan hati terhadap
terjadinya suatu perkara yané tidak disukai di masa yang akan datang,
terkadang kata imi bermakna luas, maka digunakan makna mengetahui, karena
mengkhawatirkan sesuatu itu hanya untuk mengetahui masa terj adinya.’

Menurut al-Mawardi di dalam kitab an-Nukatu wa ai- ‘Uyuun beliau
menerangkan bahwa nusyuz adalail durhaka kepada suami dan tidak mau
mentaatinya karena marah dan tidak suka. Asal dari kata nusyuz adalah irrifa’
atau tinggi. Seperti kata nusyuzun yang disebutkan untuk tempat yang tinggi,
maka Derempuan yang membangkang suaminya dinamakan nusyuz karena ia
menjauhi suaminya dan menghindmkm diri dari sang suami.’ .

(=23, -2 C-’-(._.a.l\ =2y oy o g249) adapun  cara
menasehatinya adalah dengan memerintahkan istrinya untuk takut kepada
Allah dan taat kepada-Nya, dan menakut-nakutinya dengan adanya ancaman
jika durhaka kepada-Nya, dan Allah memperbolghkan si suami untuk
memukulnya jika masih membangkang. Dalam maksud ayat (,v} o JL/»\-’

6-(.,}:.&\) ada empat pendapat:

2 K H. Nurcholis, 4sbabtn Nuzul, 139-140.

? Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 98,

* Abu al-Ha_san Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi al-Bashari, an-Nukatu wa al-
Uyuun, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tt.), 482.
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1) Agar si suami tidak menyetubui istrinya. Im"acalah pendapat Ibnu Abbas
dan Sa'id bin Jubair.

2) A‘gar si suami tidak mengajaknya bicara dan membelakangi dengan
punggungnya di tempat tidur. Ini adalah péndapat adl-Dlahak dan as-
Sadiy.

3) Agar si suami berpislah ranjarig dengannya. Ini juga pendapat adl-Dlahak
dan as-Sadiy. :

4) Agar si suami memperkeras ucapannya saatl di tempat tidur. Ini adalah

" perdapat Tkrimah dan al-Hasan’ |
Menurut al-imam Abul Fida Isrﬁa’il Ibnu Katsir ad-Dimasyqi dalam

kitab Tafsir Ibnu Katsir bahwa nusynz artinya tinggi diri; wanita vang nusyuz
ialah wanita yang bersikap sombong terhadap suaminya. Apabila timbul
tanda-tanda nusyuz pada diri si istri, hendaklaih si suami menasehati dan
menakutinya dengan siksa Allah bila ia durhaka terhadap dirinya. Karena
sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadanya agar taat kepada suaminva
dan haram berbuat durhaka terhadap suami, kargna suami mempunyai

keutamaan dan memikul tanggung jawab terhadap dirinya ° Rasulullah saw,

sehubungan dengan ini telah bersabda:

° Abu al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi al-Bashari, an-Nukatu wa al-
"yuun, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, tt.), 483.
S Abu Fida Isma’il Tbnu Katsir, Tafsir Ibnu Kat:ir, Vol. V, (Tk : Algensindo, 1987), 109,
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Telah menceritakan Mahmud bin Ghailan, telah menceritakan Nadlr
bin Syumail, telah menceritakan Muhammad bin Amr dari Abi Salamah, dari
Abu Hurairah ra., dari Nabi saw, beliau bersabda: “Seandainya zku diberi
wewenang untuk memerintah seseorang agar bersujud kepada orang lain,
niscaya aku perintahkan kepada wanita untuk bersujud kepada suaminya.

Para Ulama berbeda pendapat dalam menafsiri f(.‘a.l\ RSPl
Ada yang berpendapat bahwa kata itu merupakan kinayah atau sindirén untuk
tidak menyetubuhinya. Ada lagi yang berpendapat bahwa maksudnya adalah
meninggalkan sendirian di tempat tidur dan di tempat mereka tinggal, maka
dalam makna itu berarti sudah menéakup maknai tidak menyetubuhi dan tidak
mgnga.jak berbicara tapi tidak sampai melebihi tiga hari.®

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-jMishbah beliau menjelaskan
ada tiga langkah yang harus ditempuh oleh seorang suami apabﬂ?; menghadapi
istri yang nusyuz yaitu nasehat, menghindari llg.lbutgan seks, dan memukul.
Maksud ayat (E-L'alﬁ L’a o w\,} menurut t eliau adalah perintah kepada

suami intuk meninggalkan istri, didorong oleh rasa tidak senang pada

386.

7 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Suroh, Sunan At-Turmudzi, Juz 1L, (Tk. : Dar Al-Fikr, Tt.),

¥ Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir A yat'A[-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 98.
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kelakvannya. Melalui perintah ini, suami dituntut untuk melakukan dua hal:
pertara; menunjukican ke‘tidakseixatxgan atas ''sesuaiu yang burik-yang iciah
dilakukan oleh istrinya, dalam hal ini adalah nusyuz; dan kedua, suarni harus
berusaka untuk merath di balik pelaksanaan perintah itu sesuatu yang baik
atau lebih baik dari keadaan semula. Kata (C_-L;:.\\ J’) diterjemahkan dengan
di tempat pembaringan, di samping menunjuxkan bahwa suami tidak
meninggalkan mereka di rumah, bahkan tidak juga di kamar, tetapi di tempat
tidur. Ini karena ayat tersebut menggunakan kata /i yang berarti témpat tidur,
bukan kata min yang berarti dari tempat tidur, yang berarti meninggalkan dari
tempat tidur. Jika demikian, suami hendaknya jangan meninggalkan rumah,
bahkan tidak meninggalkan kamar tempat suami istn biasanya tidur.
Keberadaan di kamar akan membatasi perselisihan, karena kebcrada?;n dalam
kamar adalah untuk menunjukkan ketidaksenangan suami atas kelakuan
istrinya, maka yang ditinggalkan adalah hal yang menuniukkan
ketidaksenangan suami itu. Kalau seorang suarni berada di dalam kamar dan
tidur bersama, namun tidak ada cumbu, tidak ada k'ita—kaga manis, tidak ada
hubungan seks, maka itu telah menunjukkan bahwa istri tidak lagi berkenan di
hati suami. Ketika itu wﬁnita akan merasak;m bahwa senjata ampuh yang
dimihikinya, yaitu dava tarik kecantikannya tidak lagi mempan untuk

membangkitkan gairah suami. Nah, ketika itulah diharapkan istri dapat
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menyadan kesélabannya. Ketika itulah diharapkan keadaan yang lebih baik
yang me-upakan tuyuan hajr dapat dicapai.’

Makna lafadz \t-(..a.\\ R w\)) menurut Tbnu Abbas yaitu
suami membelakangi istri dengan punggungnya saat di tempat tidur dan tidak
mengajaknya bicara. Selain itu, Ibnu Abbas mengatakan suani pindah ke
tempat tidur yang lain."’

Makna lafadz (C,(..a.\\ P, ~=»ls) menurut Ali Tonu Abu Talhah,
dari lbnu Abbas, makna yang dimaksud ialah hendaklah si suami tidak
menyetubuhinya, tidak pula tidur bersamanya; jika terpaksa tidur bersama,
maka si suami memalingkan punggungnya dari ia. Hal yang saima dikatakan
pula oleh bukan hanya seorang, tetapi ulama yang lainnya, antarz lain as-
Saddi, adl-Diahak, Ikriman, juga Ibnu Abt?as menurut riwayat yang lain
mengetakan bahwa selain itu si suami jangan bicara dengannya, jangan pula
mengobrol dengannya.''

Menurut ai-Baghawi makna lafadz () _,V:e.b\)) maksudnya adalah
apabila sesudah dipisahi ranjang mercka masih ngak mau meninggalkan

nusyuz, maka boleh memukul mereka dengan pukulan yang tidek melukai dan

? Quraish Shihab, Tafsir ai-Misbah, vol 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 410. ‘

1 Ymam Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Farra’ al-Baghawi al-Syafi’i, Ma alim al-
{anzif, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1995), 336.

' Abu Fida Ismail Ibau Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, vol. V (t.t.: Algesindo, 1987), 110.



tidak membahayakan. Menurut pendapat Atha’ yaitu dengan memukui kayu -
siwak. " |

Yang membuat suami itu diperbolehkan untuk memukuinya ialah
selama hal itu untuk mendidik agar istrinyal tidak nusyuz lagi. Jangan
dipahami kata memukul dalam arti menyéki?. Rasul Muhammad saw
mengingatkan agar jangan memukul wajah dan jangan pula menyakiti. b

Makna lafadz (d(é.-—_»i»\d\yu..uw&a\,u)\s,_ész..lo\o(éadb
\‘/;.'-Z-= (._.&9) menurut al—B:dghawi adalah jika mereka mentaaiimu, janganlah
mencari-carn dosa mereka. Ibnu Uyainah berkata jangan membebani mereka
dengan cintamu, karena hati itu tidak ada pada kekuasaan mereka. Allah
adalah Dzat yang Maha Luhur yang dapat memaksa hamba-hamba-Nya
terhadap sesuatu yang tidak mampﬁ. Dhahir ayat ini menunjukkan bahwa
suami boleh mengumpulkan antara memberi nasehat, meninggalkannya di
tempat tidur dan memukul. Sehingga sebagian ulama tafsir berpendapat pada
dhahir ayat ini dan mengatakan apabila nusyuz wanita 1tu tampak maka suami

boleh mengumpuikan tiga hal itu. Kata thawf atau tgkut dalam firman Allah

(u»_,_.iud,suwﬂ\_,) ditangguhkan pada kata ilmu atau mengetahui,

cr o ¢ ass

4 4
sebagaimana firman Allah swt (C..>' U"J"uj"’L"u") (Q.S. al-Bagarah:

182), yakni barang siapa yang mengetahui. Di antara mereka ulama ada yang

2 Imam Abu Muhmnmad, al-Husain ibn Mas’ud al-Farra’ al-Baghawi al-Syafi’i, 336.
13 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 411.
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menangguhkan kata khawf/ pada kata khawatir bukan pada hakikat
mengetahui, sebagaimana firman Allah swt dalam surat ai-Anfai. 58 ({ub
St g o ad LA e

ﬁ(.:."’- y )SU': 0'9(.;5), menurut ulama ini semua perhatian itu menurut urutan
kejahétan, maka apabila ia mengkhawatirkan nusyuznya yaiiu dengan cara
tampaknya kejelekan si istri 3;ang berupa peranga: yang buruk maka ia harus
menasehatinya. Apabila ia (istri) masih menampakkan nusyuznya maka ia
memisahkan din dari tempat tidurnya, dan apabﬁa ia (istri) masih tetap pada
perbuazannya maka ia boleh memukulnya.**

= L:‘-.p;,L.é:_»i\;,L maksud dari ayat ini adalah memberi
peringatan kepada para suami tentang mendzalimi para istri. artinya, bahwa
Allah zdalah Maha Perkasa, Maha Besar dan Mahla Kuasa untuk menyadarkan
mereka dan memenuhi hak mereka, maka tidak layak jika kalan tertipu
dengan keberadaan kalian yang lebih tinggi defajginya dibanding mereka.

Ada yang mengatakan bahwa maksucil dari ayat tersebut adalah
mengajurkan dan mendorong suami untuk menerima taubat istri. artinya,
bahwa Allah meskipun memiliki keluhuran dan ketggsaran, namun Dia tidak
akan rﬁenyiksé orang yang maksiat apabila ia telah bertaubat, akan tetapi Dia
akan mengampuninya. Jadi apabila seorang wanita bertaubai dari nusyuznya

maka kalian lebih baik menerima taubatnya dan tidak menyiksanya. "’

¥ Ymam Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Farra’ al-Baghawi al-Syafi’i, 336.
1% Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 100.
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2. Q.S. an-Nisa’ (4): 128
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh
kepada suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan
perdamadan. yang sebenar-benamnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi
mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu
menggauli istrimu denganbaik dan memelihara dirimu (dari nusyuz) dan sikap
tidak acuh, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

Ayat ini termasuk surat Madaniyah dan ada sabab nuzulnya. Adapun
sabab nuzulnya sebagai berikut: Ayat ini berkenaan dengan seorang laki-laki
yang mempunyai seorang istri dan telah beranak banyak, ingin menceraikan
istrinya dan kawin lagi dengan yang lain. Akan tetapi istrinya merelakan
dirinya untuk tidak mendapat giliran asal tidak diceraikannya. Ayat ini ( Q.\S.
an-Nisa’: 128) membenarkan perdamaian dalam hubungan suami-istri.'’

Makna lafadz (Lugde 7l 36 o) o111 202 (o o3l Al
(sdo L«g..f LA.a._» 5‘.) menurut al-Baghawi adalah apabia wanita sudah
mengetahui yakni dari suaminya yakni adanya sil:ap marah, menurut al-Kalibi
Fingga ia meninggaikannya di tempat tidur atau memalingkan wajah darinya

Depag Ri., AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Gema Risalah, 1989j, 143.
'7 K H. Nar Cholis, Asdabun Nuzul, 180. .
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dan hanya sebentar bersamanya yakni tidak ada dosa bag: suami dan st
unittk saling berdarmar."®

Sulaiman bin Yasar berpendapat mengenai ayat ini, yang ia terima dari
Ibnu Abbas yaitu apabila si istri berdamai dengannya atas sebagian haknva
dalam pembagian waktu dan nafkah maka itu boleh jika ia rela. Namun jika ia
tidak menyetujuainya setelah perdamaian maka itu adalah haknya dan 1a
mendapatkan haknya. Mugathi’ bin Hayyan juga berpendapat mengenai ayat
ini yaitu sesungguhnya laki-laki yang mempunyai istri yang sudah tua, lalu ia
menikah lagi dengan wanita muda dan berkata kepada istri yang tua : “Aku
memberimu bagian dari dari hartaku tetapi aku harus membagi waktu lebih
banyak di waktumu, maka istrinya itu setuju. Tetapi jika tidak setuju maka si
suami harus adil membagi waktu di a;ntara keduar.lya.19

Istilah (CL»-% la junaha (tidak mengape) biasanya digunakan untuk
sesuatu yang semula diduga terlarang, Atas dasar ini, semenfara ulama
menetapkan bahwa tidak ada halangan bagi istnn untuk mengorbankan
sebagiam haknya, atau untuk memberi imbalan materi }fepada suaminya.”’ Dan
dengan demikian, ayat ini sejalan maknanya dengan dengan firman Allah

dalam Surat al-Baqarah (2) 229 sebagai berikut:

'¥ Imam Abu Muhammad al-Husain ibn Mas’ud al-Farra’ al-Baghawi al-Syafi’i,, Ma alim al-
Tanzil, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, 1995), 388.

® Ibid., 388.

< Quraisy Syihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 11, (Jakarta : Lentera hati, 2000), 579.



41

I}

o//o/ s077 7/ //l 099 (%2 pjc
1 Aol L‘...\S«CL’-)bd a,&u%w&}

e
Jika® Kaing “Rhawatir “bahwa " kéduanya ¢ (suami 15&:1_, trdak" dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentdng bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.

Bedanya hanya pada istilah yang dlgun kan. Pada ayat ini adalah

R

perdamalan dan pada ai-Baqgarah adalah tebusan.

Istilah (CL"% itu mengisyaratkan juga bahwa ini adalah arjuran,
bukan suatu kewajiban. Dengan demikian kesan adanya kewajiban
&engorbankan hak yang mengantar kepada terjadinya pelanggaran agama
dapat cihindarkan. Perdamaian harus dilaksaﬁakan dengan tulus tanpa
pemaksaan. Jika ada pemaksaan, perdamaian hanya merupakan nama,
sementara hati akan semakin memanas hingga hubungan yang dijalin
sesudahnya tidak akan langgeng. Ayat di atas menekankan sifat perdamaian
itu, yakni perdamzian yang sebenamya, yang tulus schingga terjalin lagi
hubungan harmonis yang dibutuhkan untuk keianggengan hidup rumah
tangga,23

Ibnu - Abbas mengatakan bahwa segala persyaratan yang disetujui oleh
kedua belah pihak diperbolehkan. Berkenaan dengan seorang laki-laki bila

nusyuz (tidak suka lagi) terhadap istrinya dan tidak lagi memperhatikannya,

?! Depag RI., AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Gema Risalah, 1989), 55.
22 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2 (Jakarta: Lentera ati, 2000), 579.
* Ibid., 580.
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maka sebagai jalan keluarnya si suami ada kalanya menceraikannya atau tetap
memegangnya sebagai istri dengan memperoleh 1ak sepenuhnya berupa hak
gih'r;m, jﬁga sebagian dari harta hal ini boleh dilakukan oleh pihak suami,
begitu pula sebaliknya _]lka pihak istri mengadakan perdamaian kepada pihak
suami dengan merelak:an hak-hak tersebut. Pihak istri boleh meiakukannya,
menurut Sa’id Ibna Muséyyab dan Sulaiman.**

Maksud lafadz (‘/:’.-C\”Ab) adalah tinggalnya istri setelah diberi
pilihan oleh suaminya dan berdamai dengan :neninggalkan sebagian hak
pembagian waktu dan nafkah itu lebih baik daripada berpisah. Sebagaimana
ciceritakan bahwa Saudah ra adalah wanita yan‘;g sudah tua, sedangkan Nabi
saw ingin menceraikénnya, lalu Saudah' berkata: Janganlah Engkau
menceraikan aku, cukuplah bagiku memberikané waktu kepada istri-istrimu
dan aku memberikan waktuku kepada Aisyah, 'yaitu satu hari milik Saudah
dan satc hari milik Aisyah.”

Makna lafadz V"'Cl""jb yaitu berdamai antara suamii istri itu lebih
banyak Daiki\ya dari pada ber;;isah dan buraknyua hpbungan, artinya dalam
perpisahan dan buruknya pergaulan itu tidak adu kebaikan, jadi berdamai itu

lebih bafk *

2 Abu Fida Isma’il ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, vol. V (t.t.: Algesindo, 1987), 547-548.

¥ Al-Baghawi, Ma ‘alim al-Tanzil, vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiah, 1995), 388.
% Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 148,



Menurnt makna lahiriah ayat, perdamaian yang dilakukan keduanya
adalah pihak istri memberikan sebagian dari haknya kepada suaminya dan
pihak stami menerima syarat tersebut; hal ini lebih baik bagi pihak istri

: daripada diceraikan sama sekali. Sebagaimana yang telah ialami Siti Saudah
ra sebagai istri Nabi. Karena Nabi saw sengaja melakﬁkan demikian agar
wnatnya  mengikuti  jeiaknya dalam masalab ini, babwa hal tersebut
disyariat<an dan diperbolehkan. Hal ini lebih baik bagi Nabi saw mengingat
koscrasien itu lebih disukai olch Allah saw daripada perccraian.”’

Dari ayat ini bisa diambil pengertian bahwa jika seorang suami
menentukan sesuatu dari istrinya dan dirinya sudah tidak meénvukai istrinya
asan  istrinya  tidak  mampn  lagi  memenuhi hakmya maka i1a boleh
menceraikannya. >

Kata (=_&) mempunyai arti kekikiran. Pada mulanya digunakan untuk

\(-,

kekikiran dalam harta benda. Tetapi dalam ayat ini, ia mengandung makna
yang menjadikan seseorang enggan mengalah atan mengerbankan sedikit

20
}-a‘rn' e &

i4xiiya. 8
i

Yang dimaksud kekikiran adalab tabiat manusia yang jiwanya tidak
dihiasi oleh nilai-nilai agama. Ath-Thabari metjelaskan bahwa jiwa vang

|

dimaksud oleh ayat ini adalah jiwa wanita yang sangat enggan mengalah

i

%7 Abu Fida Isma’il ibnu Katsir, Tafsir Ibmu Katsir, vol. V (tt.: Algesindo, 1987), 549,
8 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat 4l-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953}, 149.
% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 580
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tentang hak-hak mereka yang terdapat pada orang lain dan suami mereka.
Imam Syafi’i meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan kKasus putii
Muhammad ibn Maiaman yang akan dicerai oleh suaminya. Lalu 1a bermohon
agar tidak dicerai dan rela dengan apa saja yang di‘etapkan suaminya. Mereka

berdamai dan turunlah ayat ini.*

B. Ayat-ayat yang Menyelesaikan Nusyuz

1. Q.S. an-Nisa’ (4)'35
o/ A
(2" P e B -
AJVJQ\Q_\A\U.A -9 4N \Jiﬁg’ L‘..d (.A.w)_.d}‘)b

2 S,

.',, b
i %@u&m\o\w‘\mw G(Lp\

Dan jika kamu khawatir persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. Jika keduanya bermaksud mengedakan -perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suwami-istr itu. Sesungguhnya Allah
Maha MengetahurlaghMaha Mengenal.

Ayat ini termasuk surat Madaniyah dan tidak ada sabab nuzulnya.
Maksud dari kata 9,5 disini adalah mengetahui, dan kata &2k adalah
berselisih dan bermusuhan, dan asal katanya adalah (-4l (pecah), dan itu
merupakan satu sisi, sebab masing-masing dari orang yang berselisih faham

itu berada dalam satu sisi tanpa adanya yang lain.*

% Ibid., 580.
i Depag R1., A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : Gema Risalah, 1989), 123.
32 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Alizar, 1953), 101.
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Khithab da’'am ayat ini ditujukan untuk para hakim, sebab ketika Aflah
menyebutkan tentang nusyuznya seorang istri dar, bahwa suami berhak untuk
menz;sehéﬁnya, meninggalkannya di tempat tidnr dan memukulnya, maka
Allah menjelaskan bahwa yang hanya adé setelab memukul adalah bijaksana
kepada orang yang insaf. Jadi hukumnya jelas te-arah untuk keduanya. Kata
perintah dalam firman Allah “'\_,.‘.‘.aita" adalah suatu keharusan. Ini adalah
pendapa: Imam Syafi’i. Karena ini merupakai menghil.angkan kedzaliman
dan itu termasuk kewajiban yang bersifat umum dan harus dikuatkan cleh
hakim.”

Dua orang hakam itu sebaiknya seorang dari keluarga suami dan
seorang dari keluarga istri. Tugas hgkamadalah ﬁnuk mengetahui persoalan
perselisihan - vang terjadi dan sebab-sebabnya, kemuian berusaha
mendamaikannya. Tugas serupa ini tepat dilaksanakan oleh orang yang
bijaksana meskipan bukan dari keluarga suami-istri yang mungkin lebih
mengetahui rahasia persengketaan itu dan lebih mudah bagi keduanya untuk
renyelesaikannya. ™ e

Ali ITbnu Abu Thalhah meriwayatkan dari [bnu Abbas, bahwa Allab
memerirtahkan agar mereka mengundang seorang lelaki yang selain dari

kalangan keluarga laki-laki, dan seorang lelaki yang semisal dari kalangan

3 Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 100.
* Departemen Agama RI, al-Qur 'an dan Tefsirnya, Jilid 1T (tt.: 1p., 1990), 170.
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keluarga si perempuan. Lalu keduanya melakukan penyelidikan untuk
mencari fakta, siapa di antara keduanya yang berbuat buruk. Apabila ternyata
pihak yang berbuat buruk adalah pihak laki-laki, maka pihak suami mereka
halang-halangi dari istrinya dan mereka mengenakan sanksi kepada pihak
suami untuk tetap memberi nafkah. Jika yang berbuat buruk adalah pihak
perempuan, maka mereka para hakam mengenakan sanksi terhadapnya untuk
tetap dibawah naungan suaminya, tetapi mereka mencegahnya untuk

|
mendapatkan nafkah.”

.
Jika kedua hakam sepakat memisahkan atau mengumpulkannya
kembali dalam naungan suatu rumah tangga sebixgai suami istri, hal tersebut
boleh dilakukan kedvanya.* i
' Para ulama sepakat bahwa dua orang hakam diperbolehkan
menyatukan dan memisahkan, hingga Ibrahim an-Nakha’i mengatakan, “Jika
dua orang hakam menghendaki perpisahan antara pasangan yang
bersangkutan, keduanya boleh menjatuhkan sekgli talak, atau dua kali talak,

atau tiga kali talak secara langsung. Pendapat ini -menurut riwayat yang

bersumber dari Inam Malik >’

3% Abu Fida Isma’il Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, vol. V (it Algesindo, 1987), 116.
% Ibid., 116.
¥ Ibid., 117.



47

Al-Hasan al-Basri mengatakan bahwa dua orang hakam mempunyai
hak sepenuhnya untuk mempersatukan pasangan yang bersangkutan, tetapi
tidalé untuk ,memisahkannya.3 8

Jika usaha kedua orang hakam dalam menéari isiah antara kedua
suami istri yang bersengketa pada tahap pem itu tidak berhasil maka
ciusahakan lagi penunjukan dua hakam yang sifatnya sebagai wakil dari
suami-istri  yang bersengketa dalam batas-batas kekuasaan yang diberikan
kepadanya. Kalaupun ini belum berhasil, maka untuk ketiga kalinya dicari
lagi dua orang hakam yang akan mengambil keputusan, dan keputusan itu
mengikat.*’

Apabila seorang hakam gagal dalam usaha mendamatkan sepasang
suami ictri yang bersengketa, apakah mereka dapat menetapkan hukum dan
harus dipatuhi oleh suami istri yang bersengketa itu?

1) Ada yang mengiyakan dengan alasan Allah menamai mereka hakam, dan
dengan demikian mereka berhak menetapkan hukum sesuai dengan
kemaslahatan, baik disetujui oleh pasanganl yang bertikai maupun tidak.
Pencapat 11 1anut oieh sejumlah sahabat Nab:, juga kedua imam Mazhab

Malik dan Ahmad [bnu Hanbal. |

% Ibid., 1 8. _
* Departemen Agama R, a/-Qur 'an dan Tafsirnya, Jilid II (tt.: tp., 1990), 170.
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2) Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i menurut satu riwayat tidak memberi
wewenang kepada hakam itu, untuk menceraikan hanya berada di tangan
suami, dan tugas mereka hanya mendamaikan, tidak lebih dan tidak
kurang.* .

Syaikh Abu Umar Ibnu Abdul Bar mengatakan bahwa para Nabi
sepakat dua orang hakam itu apabila pendapat keduanya berbeda, maka
pendapat pihak lain tidak ianggap. Tetapi mereka sepakat bahwa pendapat
keduanya dapat dilaksanakan bila menyangkut keduanya sebagai wakil dari
masing-masing pihak.*’

Para ‘imam berselisih pendapat schubungan dengan kecua hakam ini,
‘apakah keduanya diangkat oleh hakim, karenanya mereka berdua berhak
memutuska.n perkara, sekalipun pasangan suami istri yang bersangkutan tidak
puas? Ataukah berkedudukan sebagai wekil dari masing-masing pihak yang
bersangkutan? Ada dua pendapat sebagai jav.val:annya.42

Jumhur ulama cenderung kepada pendapat yang pertama tadi, karena
berdasarkan kepada firman-Nya yang mengatakan:

ol Q5 G i, i P06

Maka kirimkanlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan.

*'M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. IT (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 413.

1 Abu Fida Ismail Ibnu Katsir, 7afsir fbnu Katsir, vol. V (tt.. Algesindo, 1987), 119.
* Ibid., 119.

% Depag RIL., A/-Qur 'an dan Terjemahnya, (Bandung : Gema Risalah, 1989), 123..
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bagi hakam menetapkan keputusannya, sekalipun yang dikenai keputusannya

)

tidak puas Pendapat ini mcmpal\n n makua lahiniyah ayat.

Sedangkan menurut qaul jadid dari mazhab Syafi’i juga menurut
~pendapat imam  Abu Hanifah scrta semua murid-muridnya cenderung kepada
pendapat yang kedua karena berdasarkan kepac‘!a perkataan Khalifah Ali ra.
kcpada scorang suami  yang mengatakan, “Aku tidak 1ncnginginkan
perpisahan.” Lalu Aisyah berkata, “Kamu dusta, sebelum kamu mengakui
sepertt pengakuan yang dilakukan olch istrimu.” Mcrcka mcngatakan,
ed'.a orang tersebut benar-benar hakam, niscaya tidak
dipeilukan adanya ikiar daii pihak su_ami.”“

Dengan ini dapat diketahui betapa Allah sangat memperhatikan
hukum-hukum tatanan keluarga dan rumah tongge Mengapa Allah tidak
menyebutkan perceraian? [Itu karena Allah membencinya dan karena ia ingin
menyadarkan kepads kaum mushmin bahwa hal #tau tidak patut terjadi. Nemun
sayang, sedikit sekali kaum muslimin yang meixgamalkan nasihat yang agung
ini, schmgga kerusakan, permusuban dan kebencian melan 1yak rumah
tangga, lalu menghancurkan akhlak dan adab. Selanjutnya xcerucakan itu

menular dari orang tua kepada anak-anak ¥

4 Abu Fida Ismail Tbnu Katsir, Tafsiv Ibnu Katsiv, vol. V (it Algesindo, 1987), 115.
4 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid V (Sema:ang Toha Putra, 1989), 49
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Allah swt. berfirman:
Qﬁ;t»u(é—_—vm:,\

Sesungguhnya hukum-hukum yang disyariatkan bagi kalian berasal
aari Allah yang Maha Mengetahui tentang ihwal dan akhlak para hamba-Nya
Dia Maha Mengetahui tentang apa yang terja(ii di antara mereka beserta
sebab-sebabnya, baik yang tampak maupun yang tersembunyi, dan
mengetahui cara-cara memperbaiki hubungan a:ll‘.ara suami-istri. Hendaknya

orang mukmin mengetahui bahwa ikatan suami-istri itu merupakan ikatan
i

yang paling kuat di antara ikatan dua orang manusia. Dengan ikatan itu,

{
I

masing-masing suami dan istri merasakan adanya suatu kepaduan, baik
bersifat kebendaan maupun maknawi, yang dengan ikatan iti masing-masing
akan meminta pertanggungjawaban dari kawannya atas persoalan yang paling
kecillisekalipuny seperti ketergelingiran lidah. Dc"lg'm ikatand itwiiprlaakan
mempunyai kecurigaan-kecurigaan, sehingga jika salah seorang mengabaikan
perkara-perkara bersama, hal itu akan membawa mereka kepada perselisihan.
Seringkali perselisihan itu mengakibatkan perpec;han dan penghinaan
mengakibatkan kébencian. Oleh karena itu, hendaknya Anda bijaksana dalam
memperlakukan istri dan mengenal benar tabiatnya. Sehingga kalian dapat

bergaul dengan baik di dalam kehidupan rumah tangga *°

 Ibid., 50.



Para ahli sosiologi mengatakan, jarang sekali pasangan suami-istri
merasakan kebahagisan, meski ia merupakan cita-cita setiap pasangan suami-
istn'.AOleﬁ‘ karena itu, mereka cukup dengan memperhatikan kecintaan yang
sifatnya amaliah (praktis) kemuian berusaha mendidik para suami dan isti
untuk saling menghormati.*’

\;;_;/5- /‘: 3(5::‘35\3/1 maksud dari ayat ini adalah ancaman untuk
kedua suami istri dan kedua utusan jika melakukan sesuatu yang menyimpang
dari jalan kebenaran. Sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat yang Maha
Mengetahui atas segala perkara yang terjadi baik luar fnaupun dalam, maka
Allah juga mengetahui apa yang dikehendaki oleh masing-masing dari
mereka dan akan membalas perbuatan mereka sesuai dengan apa yang

diketahu Allah *®

“ Ibid., 50. -
*# Syekh Muhammad Ali As-Sayis, tafsir Ayat Al-Ahkam, (Mesir : Al-Ahzar, 1953), 102.



2. Q.S. Al-bagarah (1):227

fy ) . ey
““'*“bc:“""‘md(’ \ﬂa.\ \-3“/; o‘)
Dan jika mereka berazam (bertetap hati) untik talak, maka sesungguhnya
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

o(_k!a!\ o }"C‘sb/ (jika mereka berniat cerai). Didalam kalimat ini
terkandung pengertian yang menunjukkan bahwa talak tidak jatuh hanya
dengan lewatnya masa empat bulan. Demikianlah menurut pendapat Jumhur
Ulama Muta’akhkhirin. Sedangkan menurut pendapat Ulama lainnya
menyatakanv talak jatuh jika telah selesai masa empat bulan dan suami tidak
kembali menyetubuhi istrinya; Talaknya adalah talak raj’i. Demikian pendapat
Umar, Utsman, Ibnu Abbas dan Sa’id bin Al-Musayyab.”

Semua pendapat yang mengatakan bahwa si istri tertalak dengan lewatnya
masa empat bulan, mewajibkan adanya iddah atas pihak istri. kecuali apa yang
diriwayatkandéri-Ibi Abbas dén Abus-Syatsa yang merngatakdn bah wa siiste
telah mengalami haid tiga kali, maka tidak ada iddah-atas dirinya. Pendapat
inilah yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i.!

Sedang Jumhur Ulama Muta’akhkhirin berpendapat, jika telah selesai

masa empat bulan maka suami dituntut untuk kembali atau bercerai.”

482.

f Depag RI, A/-Qur air dan Terjemahnya, (Bandung : Gema Risalah, 1989), 55.
* H. Salim Bahreisy, lerjemah Singkat Tafsir Ibmu Katsir, (Tk. : Bina Iimu, Tt.), 435.
31 Abu Fida isma’il Thnu Katsir, Tafsir Tbnu Katsir, Juz 11, (Bandung : Algensindo, 2000),

2 H. Salin Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, (Tk. : Bina Ilmu, Tt.), 435.
|
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Tbnu jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami oleh Al-Laiis,
Isnag Ibnu Rahawaih, Abu Ubaid, Abu Tsaur dan Daud. Mereka semua
berpe;ldap;lt bahwa jika pihak suami tidak mau kembali kepada istrinya, maka
pihak suami harus menalak istrinya. Jika pihak suvami tidak méu menalak
istrinya mak;a pihak hakimlah yang meniatuhkan talaknya. Kemudian talak
yang dijatuhkan bersifat raj’i, si suami boleh merujuknya selagi dalam masa
iddahnya.”

Imam Malik berpendapat, tidak boleh pil;ak suami merujuknya sebelum
ia menyetubuhi istrinya dalam iddahnya.>*

Abdullah bin Dinar menuturkan, bahwa pada suatu malam [Imar bin

Khaththab mendengar suara wanita dalam rumahnya melantunkan sya’ir
I S
X
*A&b‘/u\@ o &m\muju

4‘« 39

».,,,/V.JHMJ. ,£ u\m, \/jsm,

Malam ini terasa amat panjang dan lambungnya kelihatan sudah

menghitam, sedangkan aku tidak dapat tidur karena tiada kekasih yang biasa

bermain denganku. Maka demi Allah, seandainya aku tidak mempunyai

perasaan bahwa Allah selalu mengawasiku, mscaya lambungnya akan bergerak
dari tempat tidur ini. B

Kemudian pagi harinya Umar ra. bertanya kepada putrinya, (yaitu

!
Hafshah), berapa lamakah seorang wanita bertahan ditinggal suaminya ? Siti

483.

~

3 Abu Fida isma’il Ibnu Katsir, 7afsir Ibnu Katsir, Juz H, (Bandung : Algensindo, 2000),
I

* Ibid, 483.



54

hafshah menjawab, “6 atau 4 bulan.” Maka Umar berkata : “Aku tidak akan
menugaskan seorang pun dari pasukan kaum muslim lebih dari masa

2 85

tersebut”.

Talek atau perceraian yang sah memerlukan ucapan yang jelas serta
terdengar dan pengetahuan yang manta'p.‘5 -

Allah melebihkan rujuk dari pada cerai, karena kepada pilihan rujuk
diberi balasan keampunan dan rahmat, dan Allah mengingatkan bahwa Dia
Maha mendengar apa yang diucapkannya dan Maha mengetahui bisikan hatinya
serta maksud perbuatannya.’’

Penutup ayat ini juga mengandung pesan bahwa isi hati seseorang atau
ucapan-ucapannya yang menyakitkan‘ hati istri, didengar dan diketahui oleh
Allah SWT. sehingga suami dan istri hendaknya berhati-hati.*®

Penantian 4 bulan yang dituntut dari suami ini, seimbang dengan masa
tunggu yang diwajibkan kepada para istri yang ‘suaminya meninggal, yang
bilangannya juga 4 bulan 10 hari. Sementara Ulama menilai, masa 4 bulan itu

i

sebagai masa yang wajar bagi seorang istri atau suami yang normal untuk tigak

berhubungan seks.”

*

* 1bid, 484. :

% Quraisy Syihab, tafsir Al-Mishbah, Vol. I (Tk. : Lentera hati, 2000), 454.

%7 Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghi, tarjamah Tafsir Al-Maraghi, Juz |1, (Bandung : CV. °
Rosda, 1987), 209. |

%% Quraisy Syihab, tafsir Al-Mishbah, Vol. I (Tk. : Lentera hati, 2000), 454.

% Ibid, 454.






BAB IV

ANALISA
™S

A. Nusyuz dalam al-Qur’an

Dengan membaca hukum-hukum syara’ yang menyangkut masalah
pernikahan, nampaklah bahwa Islam telah memecahkan masalah bagaimana agar
manusia b:sa menghadapi persoalan di dalam rumak tangganya. Dan.inilah yang
sesungguhrya menurut pandangan Islam, dianggap sebagai masalah pernikahan
bagi antar sn.1ami-istri. Sehingga ketika membahas pernikahan; Islam hanya
membahas masalah bagaimana cara mempertahankan hubungan rumah
tangganya, masalah perse-lisihan antara suami-istri, masalah menghadapi istri
yang nusyuz dan bagaimana cara menyelesaikannya.

Mengenaic masalah, i musyuz dinip al-Qur’an cyang.umenjadi dasar semua
hukum Islam, dengan tegas di dglam firman Allah .f_Q.S. an-Nisa’ (4):34, bahwa
Allah memerintahkan kepada seorang suami dalam menghadapi seorang istri yang
berbuat nusyuz untuk melakukan tiga hal, yaitu: memberi nasehat, berpisah tidur
dan mem\i(ulpya. Dari ketiga hal tersebut harus wajib dilakukan oleh seorang
suami terhadap istri yang nusyuz.

Para mufassir tidak ada sedikit perbedaan mengenai masalah nusyuz ini.
Cuma ada empat pendapat yang berbeda mengenai rﬁasalah berpisah tempat tidur,

menurut Ibnu Abas dan Sa’id bin Jubair yaitu agar si suami itu tidak menyetubuhi

)
*

<]
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si istri, menurut ad-Dahak dan as-Sadiy agar si suami tidak m:ngajaknya bicara

dan membelakangi dengan . punggungnya apaBila di tempat tidur atav bisa
d l

menmggalkaxm;z dari temipat tidur, dan menurut pendapat Ikrimah dan al-Hasan

agar si suami memperkeras ucapannya saat di tempat tidur. Di dalam hal

memukul istri, Rasulullah mengingatkan agar jangan memukul wajah dan jangan

pula mcnyakiti, menurut pendapat Atha’ yaitu memukul dengan kayu siwak.

Dan mcngcnai ayat <128 surat an-Nisa’, Sulaiman bin Yasar berpendapat

mengenai ayat ini yang beliau terima dari ibnu Abbas yaitu apabiia si istri
) PG, g man rmsn e v on s PRSI TR, [y fl-als

P ‘l...l,.h 1. ot sgter =alo WTaaameoan So1lo o 42310 meavcmdeaias cadalal e e S
itu 0OIEN jiKa Si iSiTt I€ia. INaiiuin jika Qia tigaxk menyectujui scician pcnumuamu
PP JEPNEP- BRI, PRSP PO TPy S Py < PP e, ~ PP
iaka itu adalah haknya dan dia mendapaikan haknya.

Mugathi’ bin Hayyan juga berpendapai inengenai ayat i, yaitu apabila

seorang laki-laki yang mieuipuinyai isifn yang sudah tua, laie dia ingin menikah

A vxrrnensd A An | AL~ <l ieravs ko .
Glhigain waiiia inuda, dan borkata u»nga"n istri yang tua, Axu MCHioCriinu vagian
Anel lnctnln. bnbnee:s Al havein cenmendlaa sy cvonlde, Talall lcanonls 30 cnnldnnaan.?? 10
Qa’i nanaxu pi axu naius lu\,uluagl waxiu 1Coin van Qi wWamiuimu  maxa
L P O, o SR [URIES. (%, [0 Sl S, (PR BN e IS e L [PONESe, L S TR, p
iSififiya SCiuju. 1€iapi jiKa lidax SCluju masa Si Sualii narus adi miciniwagi waxiu

Sudah jclas bahwa al-Qur’an itu adalah swamber hukum Islam bagi umat
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bagi seorangistri-manpun suami yang siisyus tidak capat dielakkan, karena sudah

nyata-nyata-di dalam al-Qur’an.
R

B. Cara Menyelesaikan Nusyuz

Adapun cara menyelesaikan nusyuz ada dua cara.‘ Pertama, dengan cara
damai. Seorang hakamlah (juru damai) yang mele;rai keduanya sebagai pihak
penengah yang mgmpem'mbangkan perkara keduanya. Tugas hakam adalah untuk

| mengetahui persoalan perselisihan- yang terjadi dan sebab-sebab, dan seorang
hakam itu harus dari pihak- keluarga suami dan seorang dari pihak keluarga
istri. l

Para ulama sepakat bahwa dua orang hakam diperbolehkan menyatukan
dan memisahkan, hingga Ibrahim an-Nakha’i mengatakan, “jika dua orang akan
menghendaki perpisahan antara pasangan yang bersangkutan, keduanya boleh

. menjatuhken sekali talak, atau dua kali talak, atau tiga kali talak secara langsung,
Pendapat ini menurut riwayat yang bersumber dari Imam Malik.

Al-Hasan al-Basri berbeda pendapat bahwa dua orang hakam mempunyai
hak sepenuhnya untuk mempersatukan pasangan yaag bersangkutan, tétapi tidak
untuk memisahkan. Menurut Imam Abu Hanifaq dan Imam Syafi’i beliau

berpendapet bahwa tidak memberi wewenang kepada hakam, dan menceraikan

berada pada tangan seorang suami.
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Apabila“cara yang pertama tidak berhasii, dilakukan cara’yang kedua yaitu
perceréian. ‘T‘ctgr:i perceraian itu sangat dibenci oleh Allah. Apakah harus
dipertahankah apabila rumah tangga sudah tidak bisa diatasi oleh suami istri,.
lebih-lebih sudah dilakukan dengan cara damai tetapi tidak ada hasilnya?

Menuﬁt pendapat jumhur ulama 'mutaakhirin bahwa talak tidak jatuh
hanya dengan lewatnya masa empat bulan. Sedangkan menurut pendapat uiama
lainnya menyatakan talak jatuh jika telah selesai masa empat bulan dan suami
tidak kembali menyetubuhi istrinya. Talaknya adalah talak raj’i. Demikian
pendapat Umar, Usman, tbnu Abbas dan Sa’id bin al-iVIusayyab.

Semua pendapat yang mengatakan bahwa si istri tertalak dengan lewatnya

A |

mase empat bulan mewajibken adanya iddah atas pihak istri.
Sedangkan jumhur ulama mutaakhirin berpen(:i‘.apat, jika telah selesai masa

empat bulan, maka suami dituntut untuk kembali atau bercerai. Talak atau

perceraian yang sah memerlukan ucapan yang jelas serta terdengar dan
pengetahuan yang mantap.

Talak adalah jalan alternatif yang terakhir dan agar dilakukan dengan cara
yang baik. Karena dimaksudkan menjaga perasaan perempuan dan untuk
memberi peringatan yang keras kepada laki-laki sebagai pemegang kuasa agar

tidak berbuat dzalim kepada wanita sebagai makhluk yang lemah dan merampas

hak-hak meseka.
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Dari smilah jangan sampai hal-hal yang sepele bisa menimbulkan
perceraiﬁn 3 r—nakakdan itu sebagai seorang suami istri harus mengerti akan hak dan
kewa,ibannya. jangan sampai maksud baik jadi buyar bila salah mengartikannya.

Bila mengamati fakta yang ada pada saat im: di mana seorang istri yang
berkarir, gajin)fa lebih besar dibandingkan dengan suaminya, sehingga lupa akan
kewajibannya sebagai seorang istri dan masalah seperti ini bisa menimbulkan
kecemburuan dan prasangka yang tidak-tidak antara suami i'stri. Oleh karena itu
harus saling mawas diri dan mengerti akan kewajibannya sebagai seorang istri
maupun suami.

Karena itu surga k’ehidupan rumah tangga berada pada tangan si istri dan
sebagai manusia yang beragama tldak akan melakukan hal-hal yang terlarang,

karena takut akan siksa Ailah.



BAB V
_..  KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
ja™4
A, Kesimpulan
Bercasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab terdahulu, dapat ditarik
suatu kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang ada yaitu:

1. Terhadap istri yéng tidak taat kepada suaminya dapat dilakukan tindakan-
tindakan berikut: dinasehati, berpisah tempat tidur atau bolen dipukul dengan
pukulan ringan. |

2. Kalau khawatir akan terjadi persengketaan antara suami dengan istri
hendaklah keluarga dari kedua belah pithak mencari dua orang hakam yang
terdiri dari masing-masing pihak.

3. Fungsibatau- tugds’ dan. «dua orang chakany sterseblit ' falahsmendanaikarn) dan
memberi képutusan antara pihak-pihak yang berselisih.

4. Allah saagat membenci perceraian, maka dari itu janganlah sampai dilekukan.

3

B. Saran-saran
1. Berkaitan dengan kajian Ilmu Tafsir penulis menyarankan kepada kaum
muslimin khususnya mahasiswa IAIN agar meningkatkan kesadzirannya untuk
mengkaji isi kandungan al-_Qur’an secara mendalam dan menyeluruh.
2. Hendaklah umat Isiam khususnya mahasisv;/a TAIN mengkaji lebih lanjut ilmu

pengetahuan dengan sungguh-sungguh baik itu ilmu agama, maupun ilmu
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umum tanpa mengutamakan salah satu pihak. Karlena kedua ilmu pengetahuan
tersgbutmc.i‘atang dari 'Allah yang dapat rrietvigenalkan kepada-Nya serta
member pe’t’ihyiuk pada kita tentang konsep kehidupan sosial, dan hendaknya
kaum muslimin» dan muslimat agar dapat menj:'iaga rumah tangga yang telah

dibina menurut aturan yang disyari’atkan oleh Allah swt..
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